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ABSTRAK

Penelitian pengembangan modul ajar berbasis model Discovery Learning ini
dibuat untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi matematis siswa di
SMP Negeri 1 Anjongan. Pengembangan ini dilakukan dengan model
pengembangan 4D (Define, Design, Develop, dan Dessiminate). Berdasarkan hasil
analisis data yang diperoleh dari tiga aspek yang ditinjau, hasilnya adalah : (1)
Dihasilkan modul ajar untuk materi kesebangunan dan kekongruenan yang
disusun dengan mengadopsi model pembelajaran Discovery learning dengan
muatan yang mengacu pada kemampuan literasi numerasi matematis.
Pengembangan modul menggunakan langkah-langkah pengembangan 4D (define,
design, develop dan disseminate); (2) Penilaian berdasarkan hasil kelayakan oleh
validator ahli materi, ahli bahasa dan ahli media serta kelayakan oleh siswa yang
diperoleh kategori sangat layak untuk digunakan pada pembelajaran
kesebangunan dan kekongruenan di kelas VII Sekolah Menengah Pertama; (3)
kemampuan literasi numerasi matematis siswa berada pada kategori sangat baik
setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan modul ajar yang telah

dikembangkan.

Kata kunci : Pengembangan. Modul Ajar, Discovery Learning, Literasi Numerasi

Matematis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Perkembangan industri 4.0 membawa perubahan yang cukup cepat, baik

dalam hal manufaktur, informasi, teknologi dan komunikasi. Manusiapun dituntut
memiliki skill yang dibutuhkan di dunia kerja. Untuk mempersiapkan manusia
sebagai sumber daya manusia yang memiliki skill dan berkompeten di dunia kerja
dapat dilakukan melalui pendidikan. Melalui pendidikan siswa diharapkan memiliki
kecakapan abad 21 yang meliputi: (1) kreatif dan inovatif (2) berpikir kritis dan
pemecahan masalah (3) kolaboratif dan komunikatif. Kecakapan abad 21 yang
diperlukan menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
diantaranya kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap,
serta penguasaan terhadap teknologi (Kemendikbud, 2017b). Pendidikan sebagai
salah satu instrumen yang digunakan untuk mempersiapkan siswa dimasa depan
memiliki peranan penting dalam melakukan pembelajaran abad 21 melalui lembaga
pendidikan, yang dimulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi.
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang penting dipelajari,
mengingat matematika tidak hanya dapat ditemukan di dunia kerja namun dapat
pula ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Mulyani dalam Baiduri (2019)
berpendapat bahwa penguasaan matematika penting dalam mengelola ekonomi
negara ketika menghadapi era revolusi industri 4.0. Selain bahasa dan sikap, dasar
matematika luar biasa penting untuk memahami fenomena baru yang hadir dari
perkembangan digital dan ekonomi secara luas (Mawaddah & Maryanti, 2016).

Tujuan dari mata pelajaran matematika itu sendiri agar siswa memiliki kemampuan:



(1) pemecahan masalah matematis (2) komunikasi matematis (3) penalaran
matematis (4) koneksi matematis dan (5) representasi matematis (NCTM, 2000).
Tujuan matematika ini sesuai dengan aspek pengembangan literasi matematika.
Literasi matematika merupakan kemampuan seseorang untuk
merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks,
termasuk kemampuan melakukan penalaran secara matematis, menggunakan
konsep, prosedur, fakta dan alat bantu matematika untuk mendeskripsikan suatu
fenomena atau atau kejadian (OECD, 2017). Sederhananya literasi matematika
merupakan pengetahuan untuk mengetahui dan menggunakan dasar matematika
dalam kehidupan sehari-hari (Ojose, 2011). Sejalan dengan hal tersebut, pada tahun
2015 World Economic Forum (WEF) menyepakati enam literasi dasar yang harus
dimiliki, salah satu diantaranya yaitu literasi numerasi (Kemendikbud, 2017a).
Asosiasi Guru Matematika Australia mendefinisikan numerasi sebagai komponen
mendasar dalam pembelajaran yang mendasari konsep keterampilan matematika
dari seluruh disiplin ilmu (numerik, spasial, grafis, statistik dan aljabar) serta
pemikiran dan strategi dalam konteks kehidupan sehari-hari (Sullivan, 2011).
Literasi numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan dalam menerapkan konsep
bilangan dan keterampilan operasi hitung dalam kehidupan sehari-hari dan
kemampuan untuk menginterpretasi informasi kuantitatif di sekeliling kita
(Kemendikbud, 2017a). Sehingga literasi numerasi dapat diartikan sebagai
kemampuan mengambil keputusan untuk memecahkan masalah sehari-hari dengan

menerapkan konsep matematika.



Adapun PISA (Programme for International student Assesment)
melakukan penelitian yang berfokus salah satunya pada literasi matematika. PISA
melakukan pengukuran kompetensi pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
dalam bermasyarakat dan difokuskan pada kompetensi membaca, matematika dan
sains pada siswa usia 15 tahun. Hasil studi yang dilakukan PISA pada tahun 2018
menunjukkan kemampuan literasi numerasi siswa indonesia berada pada level
rendah, dimana siswa Indonesia memperoleh skor 379 dari rata-rata skor 487
(OECD, 2019).

Capaian Hasil Belajar

Eemampuan Kemampuan
Literasi Humerasi
Kurang dari 50 Kurang dari 50%
siswa telah mencapai siswa telah mencapai
batas kompetensi batas kompetensi
minimum untuk rminirmum wtuk
literasi membaca numerasi

Gambar 1. 1. Capaian Hasil Belajar Literasi dan Numerasi Tingkat SMP
Kabupaten Mempawah Pada AKM 2021

(Rapor Pendidikan, 2021)

Sejalan dengan PISA, Kemendikbud menerapkan Asesmen Kompetensi
Minimum (AKM) untuk memberikan informasi mengenai kualitas pembelajaran
dari satuan pendidikan. Namun, capaian hasil belajar berdasar AKM pada banyak
daerah belum menunjukkan hasil yang baik. Seperti yang ditunjukkan hasil AKM
2021 pada gambar 1.1, tepatnya di Kabupaten Mempawah siswa masih memiliki
kemampuan literasi dan numerasi yang rendah dimana kurang dari 50% siswa yang

mencapai batas kompetensi minimum.



Hal ini sejalan dengan pra riset yang dilakukan pada 5 orang siswa kelas
VIl dengan memberikan 4 soal literasi numerasi yang berkaitan dengan
penyelesaian masalah kontekstual menggunakan konsep luas dan keliling bangun
datar. Diperoleh hasil dimana 3 orang siswa belum mampu menyelesaikan dengan
benar hingga 50% dari keseluruhan permasalahan yang diberikan. Adapun 1 orang
siswa sudah mampu menyelesaikan lebih dari 50% dari keseluruhan masalah yang
diberikan. Terakhir 1 orang siswa mampu menyelesaikan seluruh masalah yang
diberikan.
Tentu saja literasi numerasi siswa yang rendah dipengaruhi dari

berbagai faktor, salah satunya proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah.

Kualitas Proses Pembelajaran Peserta Didik

Indeks Kualitas Indeks Refleksi Guru
Pembelajaran Pasif

m Upaya peningkatan kualitas pembelajarannya

Suasana sporadis hanya untuk sekedar menyelesaikan

pembelajaran yang tugas. Guru menggunakan cara berulang untuk

kondusif, dukungan melakukan pembelajaran dan tidak nampak

afektif dan aktivasi adanya proses reflektif.

kognitif belum

diberikan aleh guru L B
Kepemimpinan Instruksional

Kepemimpinan instruksional belum mengacu pada
wisi misi sekolah, belum mendaorong perencanaan,
praktik dan asesmen pembelajaran yang
berorientasi pada peningkatan hasil belajar siswa
dan belum mengembangkan program, sistem
insentif dan sumber daya yang mendukung guru
melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran.

Gambar 1. 2. Kualitas Proses Pembelajaran Siswa di SMP Kabupaten
Mempawah Pada AKM 2021

(Rapor Pendidikan, 2021)
Adapun data hasil AKM 2021 seperti pada gambar 1.2, menunjukkan

bahwa kualitas proses pembelajaran siswa di Kabupaten Mempawah belum

maksimal, dimana guru sebagai fasilitator belum dapat membangun suasana yang



kondusif dalam memberikan dukungan afektif dan aktivasi kognitif juga belum
dapat diberikan oleh guru. Sedangkan guru lebih berfokus untuk menyelesaikan
materi dan tugas, serta pengajaran yang dilakukan menggunakan cara yang sama
tanpa melakukan refleksi dan evaluasi untuk melakukan pembelajaran yang lebih
baik dari sebelumnya. Kemudian kepemimpinan instruksional yang berhubungan
dengan intensitas, kualitas dan metode pengajaran belum mengacu pada visi misi
sekolah yang dapat mendorong perencanaan, praktik dan asesmen pada
pembelajaran  untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Serta belum
dikembangkannya program sistem maupun sumber daya yang dapat mendukung
guru dalam merefleksi dan melakukan perbaikan pembelajaran.

Selain hal yang disebutkan, bagaimana karakteristik guru dan ketersediaan
media belajar juga berpengaruh pada kemampuan literasi numerasi siswa. Dalam
pembelajaran guru belum membiasakan siswa dengan soal-soal literasi numerasi.
Seringkali guru memberikan soal yang tertutup dan langsung diselesaikan dengan
menggunakan rumus. Keadaan di lapangan menunjukkan belum banyak tersedianya
media belajar terkait literasi dan numerasi. Keberadaan buku paket pembelajaran
matematika yang seringkali menjadi rujukan ketika melakukan pembelajaran dan
memberikan soal juga menjadi pemicunya. Dimana tidak semua buku paket
memiliki kualitas dan kelayakan isi yang tinggi (Fajriatin, 2015).

Melihat permasalahan yang telah dipaparkan, maka dibutuhkan sarana
penunjang kegiatan literasi numerasi seperti penyediaan sumber belajar. Adapun
sumber belajar yang diperlukan sebaiknya sesuai dengan pembelajaran abad 21.

Dimana pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dilakukan dengan pengalaman



langsung, hal ini sejalan dengan pengalaman belajar yang disampaikan oleh Edgar
Dale dimana pengalaman langsung merupakan pengalaman belajar paling tinggi
(Pujiriyanto, 2019). Untuk memberikan pengalaman langsung salah satunya
seringkali dilakukan melalui model Discovery Learning. Model Discovery
Learning memberikan pengalaman siswa dalam menelusuri, meneliti, menemukan
dan membuktikan suatu konsep maupun fenomena. Oleh karena itu, penelitian ini
dimaksudkan untuk mengembangkan sumber belajar yang dapat digunakan guru
dan siswa untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi dengan memberikan
pengalaman kepada siswa bagaimana menemukan konsep dan menerapkannya.

Sebelumnya banyak penelitian yang telah mengkaji maupun
mengembangkan bahan ajar untuk mendukung kemampuan literasi numerasi.
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Rumiyatun di SMP Negeri 45 Jakarta yaitu,
Pengembangan Perangkat Model Pembelajaran Discovery Learning Berbasis
Literasi Numerasi untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika
(Rumiyatun, 2021). Namun, untuk penggunaan perangkat terbatas hanya saat
dilakukan pembelajaran dengan bimbingan guru di kelas. Sehingga dianggap perlu
adanya sumber belajar yang dapat digunakan siswa secara mandiri namun tidak
menutup kemungkinan untuk digunakan bersama guru di kelas. Hal inilah yang
menjadi alasan untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul
Berbasis Discovery Learning untuk Meningkatkan Literasi Numerasi Matematis
Siswa SMP Negeri 1 Anjongan”.

Adapun materi yang dimuat dalam modul yang dikembangkan merupakan

materi kesebangunan dan kekongruenan di kelas VII. Pemilihan materi ini



dilakukan menyesuaikan dengan materi yang termasuk ke dalam kompetensi yang

akan diujikan dalam tes numerasi asesmen kompetensi minimum tingkat SMP.

B.
1.

Identifikasi Masalah
Kemampuan Literasi numerasi siswa yang masih tergolong rendah.

Tidak semua buku paket memiliki kualitas dan kelayakan yang tinggi sebagai
bahan ajar yang dapat meningkatkan literasi numerasi siswa.

Pembelajaran dengan model Discovery Learning memberikan pengalaman
langsung kepada siswa dalam menemukan konsep dan menerapkannya sesuai

dengan pembelajaran abad 21.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan pada latar belakang

sebelumnya, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu.

1.

Bagaimana proses pengembangan modul berbasis model Discovery Learning
untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi matematis siswa di SMP
Negeri 1 Anjongan ?

Bagaimana kelayakan modul berbasis model Discovery Learning untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi matematis siswa di SMP Negeri 1
Anjongan ?

Bagaimana kemampuan literasi numerasi matematis siswa di SMP Negeri 1

Anjongan setelah menggunakan modul berbasis model Discovery Learning?



D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan pada rumusan masalah
sebelumnya, maka tujuan pada penelitian ini yaitu.

1. Untuk mendeskripsikan pengembangan modul berbasis Discovery Learning
untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi matematis siswa di SMP
Negeri 1 Anjongan.

2. Untuk mendeskripsikan kelayakan modul berbasis Discovery Learning untuk
meningkatkan meningkatkan kemampuan literasi numerasi matematis siswa di
SMP Negeri 1 Anjongan.

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan literasi numerasi matematis siswa setelah

menggunakan modul berbasis Discovery Learning di SMP Negeri 1 Anjongan.

E. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini diharapkan dapat memberikan maanfaat diantaranya.
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam penyusunan
dan pengembangan modul yang dapat meningkatkan kemampuan literasi numerasi
siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Diharapkan penelitian pengembangan modul ini dapat memberikan guru
referensi sumber belajar yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Selain itu,
dapat menjadi masukan bagi guru dalam mengembangkan modul yang dapat

digunakan dalam pembelajaran.



b.

Bagi Siswa

Meningkatkan minat siswa dalam mempelajari matematika khususnya

pada materi Geometri. Selain itu, dapat memberikan pengalaman belajar siswa

dalam menemukan konsep dan memberikan pengalaman belajar positif.

C.

Bagi Penulis

Mengaplikasikan ilmu dan menambah wawasan tentang penelitian

pengembangan serta melatih dalam menyusun modul pembelajaran.

F.

Definisi Operasional

Pengembangan

Pengembangan yang dimaksud adalah pengembangan modul ajar untuk
mengukur kemampuan literasi numerasi pada siswa SMP. Pengembangan
dilakukan dengan model 4D (Define, Design, Develop dan Disseminate)

Modul ajar

Modul ajar yang dikembangkan adalah suatu perangkat ajar yang terdiri dari
perencanaan pembelajaran, materi pembelajaran, lembar aktivitas siswa, dan
asesmen.

Discovery Learning

Model yang diadopsi dalam modul ajar adalah Discovery Learning dengan
langkah-langkah stimulation, problem statement, data collection, data
processing, verification, dan generalization.

Literasi Numerasi Matematis

Kemampuan siswa untuk menafsirkan matematika ke dalam berbagai konteks

masalah sehari — hari dengan menggunakan pengetahuan matematika dan
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melakukan proses matematis dalam menyelesaikan berbagai masalah yang ada

dalam kehidupan sehari-hari.



